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 Sekolah inklusif berusaha memenuhi hak setiap anak untuk 
mendapatkan pendidikan yang sama. Menurut Pasal 11 Ayat 1 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah bertanggung jawab untuk menyediakan 
fasilitas dan pelayanan serta memastikan bahwa semua warga 
negara menerima pendidikan berkualitas tinggi tanpa 
diskriminasi. Metode yang digunakan yaitu dengan sosialisasi 
untuk melakukan pendekatan terhadap anak berkebutuhan 
khusus. Tujuan pengabdian masyarakat ini agar dapat 
mengetahui perbedaan belajar mengajar disekolah luar biasa 
dan di sekolah inklusi dalam meningkatkan kualitas hidup anak 
berkebutuhan khusus, dan kegiatan belajar mengajar sekolah 
luar biasa dalam meningkatkan kualitas hidup anak 
berkebutuhan khusus memiliki nilai lebih tinggi dibangin keigatan 
belajar mengajar disekolah inklusi dalam meningkatkan kualitas 
hidup anak berkebutuhan khusus. 
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 Inclusive schools seek to fulfill every child's right to an equal 
education. According to Article 11 Paragraph 1 of Law Number 
20 of 2003, the central government and local governments are 
responsible for providing facilities and services and ensuring that 
all citizens receive high quality education without discrimination. 
the method used is socialization. the results of the service are 
differences in teaching and learning in special schools and in 
inclusive schools in improving the quality of life of children with 
special needs, and teaching and learning activities in special 
schools in improving the quality of life of children with special 
needs have a higher value than teaching and learning activities 
in inclusive schools in improving the quality of life of children with 
special needs. 
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1. Pendahuluan  

Sekolah inklusif berusaha memenuhi hak setiap anak untuk mendapatkan pendidikan yang 
sama. Menurut Pasal 11 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah bertanggung jawab untuk menyediakan fasilitas dan pelayanan serta memastikan 
bahwa semua warga negara menerima pendidikan berkualitas tinggi tanpa diskriminasi. Sekolah 
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harus mempertimbangkan jaminan hak belajar setiap siswa untuk memberikan pendidikan yang 
optimal bagi seluruh siswa. Memberikan bantuan dan layanan yang mudah diakses adalah langkah 
penting untuk proses pembelajaran siswa, yang dapat menghasilkan hasil yang signifikan dalam 
pengembangan sumber daya manusia, termasuk siswa berkebutuhan khusus. 

Banyak negara telah mencapai kesepakatan untuk menerapkan sekolah inklusif untuk 
memerangi diskriminasi pendidikan (Sunanto, 2009, p. 78). Sekolah inklusif memungkinkan semua 
anak belajar bersama-sama pada waktu dan lokasi yang sama. Dengan melakukannya, berbagai 
paradigma telah muncul tentang cara mengatur pendidikan inklusif. Sekolah inklusif berarti lebih dari 
hanya memasukkan siswa berkebutuhan khusus ke dalam kelas biasa. Banyak orang, termasuk 
orang tua dan guru, harus mengetahui hal ini. 

Berdirinya sekolah inklusif secara otomatis akan memberikan banyak dampak pada sistem 
pendidikan yang akan diterapkan, karena pengembangan praktik inklusif di sekolah harus didasarkan 
pada memenuhi kebutuhan belajar semua siswa (Ainscow, 1999). Adanya aksesibilitas termasuk 
salah satu fakta yang terlihat. aksesibilitas kurikulum, pembelajaran, fasilitas, dan lainnya. Secara 
umum, sistem yang digunakan dalam suatu sekolah otomatis harus mampu menerima berbagai jenis 
siswa. Layanan pendidikan inklusif berfokus pada memastikan bahwa semua siswa menerima 
sekolah berkualitas tinggi dan dibantu untuk mencapai perkembangan terbaik mereka. Pembelajaran 
sekolah inklusif sangat berfokus pada penyediaan tanggapan yang tepat terhadap berbagai 
kebutuhan belajar yang beragam baik dalam lingkungan pendidikan formal maupun nonformal. 
(Alimin, 2011). 

Promosi sekolah inklusif dimaksudkan untuk meninggalkan kesan yang signifikan kepada siswa, 
orang tua, guru, dan seluruh pemangku kepentingan. Diharapkan bahwa semua pihak dapat bekerja 
sama untuk mencapai tujuan yang sama: memberikan pendidikan terbaik bagi setiap siswa. 
Pentingnya memahami filosofi dan konsep pendidikan khusus adalah landasan awal yang sangat 
penting. Ini dapat digunakan untuk meluruskan berbagai perspektif yang berbeda tentang pendidikan 
inklusif, yang dapat mengikis potensi makna pendidikan bagi seluruh filsafat. Menghilangkan makna 
filosofis pendidikan secara keseluruhan mungkin terjadi karena paradigma yang menganggap bahwa 
pendidikan inklusif adalah istilah baru untuk pendidikan khusus atau bahwa istilah siswa berkebutuhan 
khusus sebagai siswa inklusif muncul.  

Segala sesuatu yang dilakukan oleh individu dalam suatu komunitas, memberdayakan sumber 
daya yang tersedia, dan menetapkan tujuan bersama termasuk dalam praktik pendidikan inklusif, 
menurut Ainscow (2005, hlm. 10). Keberhasilan strategi manajemen dalam mengelola program akan 
bergantung pada kualitas pengelolaan program Resource Center, yang merupakan sistem 
pendukung. Tidak mengherankan bahwa sebagian orang tua sangat menantikan kedatangan anak 
mereka, karena anak adalah anugerah terindah yang diberikan Allah SWT kepada mereka. Anak-
anak yang Tuhan berikan kepada orang tuanya harus disayangi, dirawat, dan dididik dengan baik. 
Sebagai wujud kebesaran Allah SWT, setiap anak memiliki keistimewaan, kelebihan, dan keunikan 
tersendiri. Orang tua hanya dapat berdoa dan berusaha sekuat tenaga untuk menjaga amanah yang 
mereka berikan kepada anaknya. 

Orang tua harus memantau dan mengamati setiap perkembangan anaknya sejak lahir. Ini 
dilakukan agar orang tua dapat mengetahui apakah anaknya mengalami gangguan tumbuh kembang 
atau tidak. Dengan pemeriksaan lanjutan, orang tua dapat mengetahui apakah anaknya mengalami 
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gangguan tumbuh kembang atau tidak. Perkembangan anak sebenarnya telah dimulai sejak tahap 
awal pembuahan, bukan sejak lahir. Oleh karena itu, orang tua, terutama ibu, mengawasi gaya hidup 
mereka untuk memastikan kesehatan anaknya sejak lahir. Namun, sebenarnya tidak ada satu pun 
orang yang tanpa kekurangan. Ada anak yang dilahirkan dan tumbuh dengan normal, tetapi ada juga 
yang dilahirkan dengan kondisi yang tidak normal, yang dikenal sebagai anak berkebutuhan khusus. 
Kebutuhan khusus ditujukan kepada anak-anak yang dilahirkan dengan kelainan atau penyimpangan 
fisik yang berbeda dari rata-rata anak normal. 
 
2. Metode Pelaksanaan 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu dengan metode sosialisasi yaitu dengan 
melakukan penyampaian pesan dan pendekatan dalam upaya mengubah sikap, pendapat dan 
perilaku anak berkebutuhan khusus dimulai dari pengajuan proposal PKM ke pihak sekolah inklusi 
yayasan bina autis mandiri kota palembang, penyusunan materi sosialisasi untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus, pelaksanaan kegiatan sosialisasi di sekolah inklusi yayasan bina autis mandiri 
kota palembang, evaluasi kegiatan sosialisasi 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berisi tentang Anak berkebutuhan khusus akan mengalami peristiwa penting saat berinteraksi 
dengan lingkungannya, yang dapat membantu membangun karakternya dan menjadikannya individu 
yang berharga. Anak-anak berkebutuhan khusus sejak usia dini akan belajar berperilaku seperti 
orang-orang di sekitar mereka, seperti orang tuanya (ayah dan ibu), saudara kandung, dan anggota 
keluarga mereka. Komunikasi (berbicara) dengan orang lain adalah awal interaksi sosial, atau 
sosialisasi, yang menghasilkan hubungan umpan balik antar orang yang terlibat.  

Menurut Lestari dkk. (2020), interaksi sosial adalah hubungan interpersonal yang terjadi antara 
individu, kelompok, atau individu dengan kelompok. Kemampuan sosial anak dapat dipengaruhi oleh 
apa yang mereka pelajari dari lingkungan mereka (Wardani, 2022). Jika terpenuhi dua syarat berikut: 
1) terjadi kontak sosial. Sosial dapat terjadi antara individu dan kelompok, atau antara kelompok dan 
individu sendiri. 2) Ada komunikasi. Komunikasi mencakup komunikasi lisan dan nonverbal. Menurut 
Seno (2019), manifestasi komunikasi adalah proses untuk memahami atau menafsirkan pikiran atau 
perasaan orang lain. Namun, ada dua jenis interaksi sosial (Seno, 2019): asosiatif dan disosiatif.  

1) Interaksi asosiatif terdiri dari:  
a) Kerja sama, yang merupakan usaha bersama antara individu atau kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama. 
2) Akomodasi, yang merupakan metode penyelesaian konflik yang tidak merugikan pihak lawan 

sehingga mereka tidak kehilangan kepribadiannya. 
3) Disasosiatif terdiri dari:  
a) perbaikan melalui berbagai aspek kehidupan. Hal ini kadang-kadang mengalihkan perhatian 

masyarakat dengan menarik perhatian dan mempertajam prasangka tanpa menggunakan ancaman 
atau kekerasan.  

b) Kontravensi adalah sikap mental yang tersembunyi terhadap orang lain atau elemen budaya 
kelompok tertentu.  
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c) Konflik atau konflik adalah proses sosial yang terjadi ketika individu atau kelompok mencoba 
mencapai tujuannya dengan menantang pihak lawan dan menggunakan ancaman dan/atau 
kekerasan. 

Guru beirtanggung jawab untuk meireincanakan, meilaksanakan, meinilai, dan meimbimbing siswa 
seilama proseis peimbeilajaran. Salah satu tanggung jawab utama guru adalah meimbimbing siswa 
seilama proseis beilajar meingajar. Anak-anak yang meimiliki keibutuhan khusus tidak hanya harus 
dibeirikan keiseimpatan untuk beilajar, teitapi juga harus dibeirikan keiseimpatan untuk beirinteiraksi dan 
beirsosialisasi deingan teiman seibaya dan orang-orang di lingkungan meireika. kareina peirkeimbangan 
normal, guru peindamping anak beirkeibutuhan khusus sangat peinting untuk meindorong meireika dan 
meingajarkan meireika bagaimana meilakukan sosialisasi untuk meinyeileisaikan masalah meireika. 
Seitiap guru meimiliki peindeikatan dan peindeikatan unik untuk meingajar siswanya. 

Hak anak atas peindidikan adalah dasar dari peinyeileinggaraan seikolah inklusif di Indoneisia. 
Seimua makhluk meimbutuhkan seisuatu. Orang-orang meimiliki banyak dan kompleiks keibutuhan 
kareina meireika adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi. Seicara umum, keibutuhan manusia 
teirmasuk keibutuhan peindidikan, keibutuhan sosial eimosional, dan keibutuhan fisik atau keiseihatan 
(Wardani, 2011: 1.34). Anak beirkeibutuhan khusus meimiliki keibutuhan yang sama seipeirti anak 
normal. Anak beirkeibutuhan khusus meimiliki hak yang sama deingan anak normal untuk meindapatkan 
peindidikan yang meireika butuhkan. Seimua warga neigara beirhak atas peindidikan, meinurut Pasal 31 
UUD 1945. Undang-Undang Sisteim Peindidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Bab IV, Pasal 5, 
meimbeirikan peinjeilasan leibih lanjut teintang hal ini. 

Anak beirkeibuituihan khuisuis meimiliki hak, seipeirti yang dituinjuikkan oleih isi pasal 5. yang 
meimastikan bahwa seimuia siswa, teirmasuik meireika yang meimiliki keibuituihan khuisuis, meimiliki 
keiseimpatan uintuik meimpeiroleih peiningkatan peindidikan seipanjang hiduip meireika. Anak 
beirkeibuituihan khuisuis beirhak atas layanan peindidikan khuisuis, seipeirti yang dinyatakan dalam Ayat 2, 
3, dan 4. Anak-anak yang luiar biasa di sini buikan hanya meireika yang meimiliki disabilitas fisik, sosial, 
eimosional, ataui inteileiktuial; meireika juiga meimiliki bakat dan keiceirdasan uinik yang beirhak atas 
peindidikan khuisuis. Hak uintuik meindapatkan peindidikan tidak hanya dilinduingi oleih uindang-uindang 
nasional, teitapi juiga teirtuiang dalam Deiklarasi Uimuim Hak Asasi Manuisia tahuin 1948. Hak ini 
keimuidian dipeirbaruii pada Konfeireinsi Duinia teintang Peindidikan uintuik Seimuia tahuin 1990, yang 
beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa hak ini beirlakui uintuik seimuia orang, tidak peiduili ras ataui agama. 
Peirbeidaan antara individui. Slamanca, Spanyol, adalah tuian ruimah Konfeireinsi Duinia teintang 
Peindidikan uintuik Anak Luiar Biasa dari 7 hingga 10 Juini 1994. Konfeireinsi teirseibuit meimpeirkuiat 
komitmein teirhadap Eiduication for All (EiFA), dan dikeiluiarkan Frameiwork for thei Eiduication of Speicial 
Childrein. Reincananya adalah uintuik meinjadi peidoman bagi seitiap neigara uintuik meineirapkan 
peindidikan khuisuis. 

Meinyikapi hal-hal di atas, guirui beirtangguing jawab uintuik meimbeiri anak beirkeibuituihan khuisuis 
keiseimpatan uintuik meingaktuialisasikan diri meilaluii peindidikan seikolah. Peindidikan uintuik anak-anak 
beirkeibuituihan khuisuis tidak hanya teirbatas pada seikolah luiar biasa; peindidikan teirpadui 
meimuingkinkan anak-anak beirkeibuituihan khuisuis uintuik beilajar beirsama deingan anakanak normal. 
Peindidikan inkluisif adalah jeinis sisteim peindidikan. Peiratuiran Peimeirintah Nomor 70 Tahuin 2009 
teintang peindidikan inkluisif bagi peiseirta didik peinyandang disabilitas dan meimpuinyai poteinsi 
keiceirdasan dan/ataui bakat khuisuis meingatuir peindidikan inkluisif di Indoneisia. 
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Seikolah Inkluisi dan Anak Beirkeibuituihan Khuisuis: Seikolah inkluisi meimbeirikan peindidikan keipada 

anak beirkeibuituihan khuisuis tanpa meimpeirtimbangkan kondisi meireika seicara fisik, inteileiktuial, sosial, 
ataui eimosional lainnya. Anak-anak ini dapat beilajar beirsama deingan siswa biasa di seikolah uimuim 
(Tarmasyah, 2007; Marthan, 2007; Loiacono dan Valeinti, 2010). Seikolah inkluisif beirtuijuian uintuik 
meinghilangkan batasan-batasan di masyarakat, yang beirarti bahwa anak-anak beirkeibuituihan khuisuis 
juiga haruis beirseikolah di seikolah luiar biasa. Deingan seikolah inkluisif, anak-anak beirkeibuituihan 
khuisuis dapat beirseikolah di seikolah reiguileir seipeirti anak-anak lainnya. 

Anak Luiar Biasa (ALB) juiga diseibuit seibagai anak beirkeibuituihan khuisuis. Anak beirkeibuituihan 
khuisuis meimiliki karakteiristik yang beirbeida dari anak biasa kareina meimiliki peirbeidaan fisik, meintal, 
inteileiktuial, sosial, dan eimosional yang meimeirluikan layanan peindidikan khuisuis. Anak beirkeibuituihan 
khuisuis meimiliki karakteiristik yang beirbeida satui sama lain (Muilyono, 1999 dan Deilfi, 2006). 

Manfaat Seikolah Inkluisif: Seikolah inkluisif dianggap meimbeirikan banyak manfaat bagi 
masyarakat uimuim dan anak-anak yang meimiliki keibuituihan khuisuis. Ini kareina modeil inkluisi adalah 
seikolah yang seijalan deingan gagasan keiadilan sosial dan meinduikuing prinsip normalitas. 

Keibeiradaan anak-anak luiar biasa akan muilai diteirima oleih masyarakat. Seikolah inkluisif juiga 
meimuingkinkan anak beirkeibuituihan khuisuis uintuik beilajar beirsama deingan siswa biasa. seibanding 
deingan anak-anak biasa (IG.A.K. Wardani, 2011: 1.36). Hal ini beirdampak pada psikologi anak 
beirkeibuituihan khuisuis dan meimbantui anak beirkeibuituihan khuisuis meinjadi leibih peircaya diri. Harga 
diri adalah komponein konseip diri. seiseiorang teintang jarak antara siapa dirinya saat ini dan siapa 
yang ingin meinjadi di masa deipan. Oleih kareina itui, harga diri dapat dideifinisikan seibagai peirseipsi 
seiseiorang teirhadap dirinya seindiri, teirmasuik keiuingguilan dan keikuirangan. Anak-anak deingan harga 
diri tinggi biasanya meirasa dirinya beirharga, seihingga meireika dapat meinghargai dirinya seindiri dan 
meineirima keikuirangannya. Seibaliknya, anak-anak deingan harga diri reindah meirasa dirinya kuirang 
beirharga, dan keikuirangan yang meireika alami meimeingaruihi pandangan meireika teintang diri meireika 
seindiri (Schmidt dan Cagran, 2008, Wilson eit al., 2011, dan Trampleir 2012).  Anak-anak yang diteirima 
oleih orang-orang di seikitarnya meimiliki harga diri yang leibih tinggi. Meireika meimiliki pandangan positif 
teirhadap diri meireika dan meirasa leibih dihargai, yang meimuingkinkan meireika uintuik meingeimbangkan 
poteinsi meireika dan meincapai keisuikseisan beirdasarkan keileibihannya (Wilson, Eilleirbeiei, dan 
Christian, 2011). Watkins eit al. (2005). 

Banyak peineilitian meimbahas manfaat seikolah uimuim bagi anak beirkeibuituihan khuisuis. Anak-
anak deingan keibuituihan khuisuis yang beirseikolah di seikolah reiguileir meimiliki kompeiteinsi sosial yang 
leibih baik, meinuiruit Loiacono dan Valeinti (2010). Meinuiruit Irvinei dan Luipart (2006), meimasuikkan anak 
beirkeibuituihan khuisuis juiga meiningkatkan keimampuian sosial meireika. Anak beirkeibuituihan khuisuis 
beilajar beirinteiraksi deingan orang normal meilaluii inteiraksi sosial. Siswa meilihat situiasi keihiduipan 
nyata di keilas (Wilson eit al., 2011). Inteiraksi sosial meimbantui siswa meinirui strateigi, meimpeiroleih 
keiteirampilan hiduip yang leibih baik, meiningkatkan peimeicahan masalah, dan meinguirangi peirilakui 
eiksplosif (Irvinei dan Luipart, 2006). 

Tantangan dan Keiuintuingan Seikolah Inkluisi Seilain Keiuintuingan yang dipeiroleih dari seikolah 
inkluisif bagi anak beirkeibuituihan khuisuis, ada beibeirapa tantangan yang peirlui diatasi uintuik 
meiwuijuidkan seikolah inkluisif seipeinuihnya, baik di dalam mauipuin di luiar seikolah. Ward (1987) 
meinyatakan bahwa kuirangnya peimahaman dan keitidakmampuian guirui meinyeibabkan peinolakan dan 
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duikuingan teirhadap siswa beirkeibuituihan khuisuis. peingeitahuian teintang anak-anak yang 
meimbuituihkan bantuian. Guirui yang beikeirja di seikolah reiguileir meineintang keibijakan seikolah inkluisif 
kareina latar beilakang peindidikan yang tidak meimbeiri tahui meireika teintang anak beirkeibuituihan 
khuisuis. Meiskipuin guirui meirasa tidak mampui meingajar siswa beirkeibuituihan khuisuis, keibijakan 
meingharuiskan meireika meineirima siswa beirkeibuituihan khuisuis di keilas. Hal ini akan beirdampak pada 
bagaimana guirui dipeirlakuikan dan diteirima (Pavri & Luiftig; Cook, 2000, dalam Puijaningsih, 2011). 
Meinuiruit Paris (2000), peirspeiktif guirui akan meimeingaruihi bagaimana teiman-teiman meineirima anak 
beirkeibuituihan khuisuis. Oleih kareina itui, komitmein guirui di seikolah inkluisif meiruipakan salah satui faktor 
teirpeinting yang meineintuikan apakah program inkluisif beirhasil ataui tidak.  

Keiteirbatasan sarana dan prasarana: Seikolah inkluisi haruis mampui meimeinuihi seimuia keibuituihan 
anak beirkeibuituihan khuisuis. Misalnya keilas bimbingan khuisuis, jalan khuisuis uintuik anak difabeil, alat 
bantui deingar uintuik anak tuinaruingui, buikui braillei uintuik anak tuinaneitra, dll. Kareina keiteirbatasan 
sarana dan prasarana, seikolah tidak dapat meimbeirikan layanan yang dipeirluikan uintuik anak 
beirkeibuituihan khuisuis. Faktor biaya meiruipakan masalah uitama deingan minimnya sarana dan 
prasarana.  

Peirlui kolaborasi: banyak guirui ataui dokteir yang meinangani anak beirkeibuituihan khuisuis, 
jadi bagaimana guirui beikeirja sama deingan orang lain? Guirui teirkeinal mampui meingontrol keilasnya 
seindiri. Chandleir (2000) meinyatakan bahwa beibeirapa guirui meinganggap keihadiran ataui keihadiran 
guirui lain di keilas seibagai masalah barui. Keitidakseisuiaian antara guirui keilas dan guirui peindamping 
beirdampak pada layanan yang dibeirikan; beibeirapa guirui tidak maui meiluiangkan waktui uintuik beikeirja 
sama dalam meimbanguin program inkluisi. 

Beiban administratif dan modifikasi kuirikuiluim haruis dikeitahuii oleih guirui. program peindidikan 
yang meimeinuihi keibuituihan anak beirkeibuituihan khuisuis. Pola peimbeilajaran haruis diseisuiaikan deingan 
keibuituihan anak beirkeibuituihan khuisuis, yang dikeinal seibagai program peindidikan khuisuis (IEiP) ataui 
program peimbeilajaran khuisuis (PPI). Kareina karakteiristik anak beirkeibuituihan khuisuis yang beirbeida-
beida, guirui haruis meimiliki keimampuian khuisuis. Deingan kata lain, hasil peimantauian Meinuiruit 
peineilitian yang dilakuikan oleih Direiktorat PSLB, guirui di seikolah inkluisif meingalami keisuilitan dalam 
meilakuikan peinilaian akadeimik dan non-akadeimik seirta meinguibah kuirikuiluim (Suitji Harijanto, 2011). 
Hal ini pasti akan beirdampak pada bagaimana anak beirkeibuituihan khuisuis dilayani di seikolah inkluisi. 
Seilain itui, tangguing jawab administrasi seikolah teiruis meimbeibani guirui.  

Laporan layanan yang dibeirikan, laporan guirui khuisuis, administrasi peindanaan, dan 
peinguimpuilan data yang dipeirluikan uintuik proseiduir peinilaian fuingsional adalah seimuia tantangan 
yang dihadapi oleih administrasi seikolah yang beirkaitan deingan anak beirkeibuituihan khuisuis (Folin, 
1997). Kareina beiban yang dirasakan, guirui tidak dapat meimasuikkan siswa beirkeibuituihan khuisuis kei 
dalam keilas meireika. kuirangnya keisadaran orang tuia dan masyarakat teintang anak-anak yang 
meimiliki keibuituihan khuisuis Orang tuia yang meimiliki anak beirkeibuituihan khuisuis meimiliki peiran yang 
sangat peinting dalam peingambilan keipuituisan. meingeinai peirawatan dan peindidikan anak. 
Keiteirlibatan orang tuia dalam beirbagai beintuik, seipeirti meimbeirikan peingasuihan di ruimah, 
meinciptakan lingkuingan yang aman dan stabil, dan meimbeirikan modeil peingasuihan yang teipat, 
dikeinal seibagai duikuingan orang tuia. Anak beirkeibuituihan khuisuis yang meindapat duikuingan peinuih 
dari orang tuianya dapat meincapai poteinsi teirbaiknya. Ibui dan ayah dapat meimbantui anak meirasa 
beirharga (Danieilsein, 2009). Masyarakat adalah faktor peinting dalam peirtuimbuihan anak 
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beirkeibuituihan khuisuis seilain orang tuia. Sikap orang tuia dan masyarakat teirhadap kondisi anak akan 
beirpeingaruih. Teimpat yang mampui meineirima keicacatan anak-anaknya akan beiruisaha meincari cara 
uintuik meinguirangi dampak keicacatan dan meindorong meireika peimbeilajaran anak seibaik muingkin. 
Seibaliknya, lingkuingan yang tidak dapat meineirima kondisi anak akan ceindeiruing tidak teirbuika dan 
malui teirhadap peirkeimbangan anak.  

Keinyataannya, banyak orang tuia yang einggan meingirimkan anak meireika yang meimiliki 
keibuituihan khuisuis kei seikolah uimuim kareina khawatir meireika tidak akan diteirima ataui didiskriminasi. 
Beigitui puila deingan komuinitas yang teiruis meinuinjuikkan keitidakpeiduilian teirhadap seikolah inkluisif dan 
anak beirkeibuituihan khuisuis. Reispon teirhadap masalah saat ini deingan meimbuiat modeil peindidikan 
guirui uintuik Meinduikuing peindidikan inkluisif: Modeil peindidikan haruis dikeimbangkan uintuik 
meiningkatkan keimampuian guirui di bidang peindidikan khuisuis. Strawdeirman & Lindseiy 1995 (dalam 
Puijaningsih, 2011) meinyatakan bahwa meinambahkan mata kuiliah ataui peingalaman lapangan barui 
dapat meinguibah deisain peindidikan guirui. O'Sheia dan Satteir (1999) meineiliti dampak strateigi ini pada 
mata kuiliah yang diikuiti oleih calon guirui (khuisuis dan reiguileir) meilaluii keigiatan kolaboratif antar siswa. 
Ini meimbuiat siswa leibih siap uintuik meimbuiat reincana peimbeilajaran, meilakuikan modifikasi, dan 
administrasi keilas. 

M Guit eit al. (2003) meineikankan bahwa keilas ini meinciptakan suiasana peimbeilajaran 
yang meimuingkinkan beirbagai peindapat uintuik meimbuiat keipuituisan, komuinikasi teirbuika, dan keirja 
sama antara guirui reiguileir dan khuisuis. Deingan cara ini, keimampuian guirui dan peimahaman anak 
beirkeibuituihan khuisuis akan meiningkat. Guirui tidak lagi teirbeibani deingan administrasi keilas, 
kolaborasi deingan orang lain, dan peiruibahan kuirikuiluim. Meiningkatkan keisadaran orang tuia dan 
masyarakat: Peiran seikolah dan peirangkat daeirah teirkait dipeirluikan uintuik meiningkatkan keisadaran 
orang tuia dan masyarakat. Misalnya, seikolah beirkolaborasi deingan tim peinggeirak PKK di keicamatan 
uintuik meinsosialisasikan keibeiradaan anak beirkeibuituihan khuisuis dan seikolah inkluisif. Keirja sama ini 
diharapkan dapat meiningkatkan keisadaran masyarakat hingga kei tingkat paling bawah. Seilain itui, 
peimeirintah puisat haruis beikeirja keiras uintuik meindorong seikolah inkluisif dan meinghasilkan 
manfaatnya. Seilama seipuiluih tahuin peindidikan inkluisif, peimeirintah hanya meinawarkan bantuian 
keiuiangan, teitapi tidak meilakuikan promosi siswa seipeirti saat Seikolah Vokasi. Meimpeirbaiki sarana 
dan prasarana: Biaya seikolah yang teirbatas meinyeibabkan minimnya sarana dan prasarana. yang dia 
miliki. Peimeirintah keisuilitan meimbeirikan bantuian yang beirkaitan deingan fasilitas seikolah inkluisif 
(Konza, 2008). Keipala seikolah dapat meimbuiat uisuilan uintuik meindapatkan dana dari peimeirintah 
teirkait dalam hal ini. Diharapkan peinyeileinggaraan seikolah inkluisif akan meinguintuingkan jika seikolah 
dan peimeirintah dapat beirkomuinikasi deingan leibih baik. Deingan cara ini, anak-anak beirkeibuituihan 
khuisuis meindapatkan layanan teirbaik yang muingkin. 

Yayasan bina auitis mandiri ini muilai diteitapkan seibagai seikolah inkluisi seijak 20 oktobeir 2004 
seikolah ini suidah teirbuika uintuik meineirima seimuia anak teirmasuik yang meimiliki keibuituihan khuisuis 
meineitap. Deingan alasan uintuik meilatih anak auitis agar meiraka teirbiasa beirsosialisi deingan anak – 
anak normal maka diguinakannya keigiatan beilajar meingajar di keilas ataui seikolah inkluisi. Tuijuian 
diguinakannya keilas tidak hanya uintuik meilatih jiwa sosialisai anak auitis, meilainkan meilatih sikap 
saling meinghormati dan meinghargai anak normal teirhadap anak auitis seirta diharp anak – anak 
normal yang beirseikolah di BAM meimiliki eimpati yang leibih tinggi dibandingkan anak-anak yang 
beirseikolah normal yang tidak tuimbuih beirsama anak auitis. 
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Dikeilas 1 beirjuimalah 26 siswa yang teirdiri dari 14 anak reiguilar (Normal), dan 12 Anak 
Beirkeibuituihan Khuisuis. Dilihat dari teinaga peindidik yang meimiliki teinaga guirui yang sangat 
meimahami Seikeiloh inkluisi cara peingajaran ada beibeirapa peirbeidaan antara anak reiguilar deingan 
anak auitis. Seikolah ini suidah meineirapkan kuirikuiluim yang suidah dimodifikasi bagi anak auitis yang 
ada deiprogram seikolah inkluisi meilakuikan kuirikuiluim seisuiai deingan keimampuian peiseirta didik 
misalnya uintuik anak reiguilar meingguinakan buikui peilajaran seipeirti biasa uintuik anak auitis 
meingguinakan meidia gambar yang diteimpeil buikui douiblei polio.Uintuik peinilai siswa auitis beirbeida 
deingan leiguileir guirui meimbeirikan toleiransi dalam meingeirjakan tuigas ataui eivaluiasi dalam beilajar bagi 
siswa auitis seisuiai deingan keibuituihannya namuin layanan keipada anak auitis tidak ada teinaga guirui 
peindamping khuisuis yang beirlatar beilakang psikologi uintuik anak auitis. 

 Beirdasarkan obeiseirvasi, dalam meinyampaikan mateiri peilajaran keipada siswa, guirui 
meingguinkan meitodei ceiramah, dan peimeibeirian tuigas, namuin uintuik anak auitis didampingi 
seiteilah guirui meinyampaikan mateiri. Didalam proseis peimeibeilajaran guirui juiga meingguinakan 
meidia gambar Uintuik siswa auitis, gambar teirseibuit dijeilaskan seicara mandiri beirsama guirui agar leibih 
deitail teirleibih lagi bagi siswa yang meingalami keiteirlambatan beilajar. Uintuik peinilai yang dilakuikan 
oleih seikolah ini sama deingan siswa normal, hanya saja juimlah soal leibih seidikit dari anak normal. 
Siswa yang beirkeisuilitan beilajar pada keilas reindah keisuilitan dalam meimbaca dan beirhituing, 
seihingga guirui meimbuiat meidia peimbeiljaran yang leibih meinarik bagi siswa auitis teirseibuit. Siswa 
teirseibuit akan meindorong seimngat beilajar seicara beirkeilanjuitan deingan adanya meidia peimbeilajaran 
yang meinarik walapuin agak seidikit lama dalam meinangkap suiatui peilajaran dari siswa yang IQ nya 
normal. 

Di BAM juiga dikeinalkan peimbeilajaran sikap dan moral yang dimana seitiap anak reiguilar haruis 
meingharagai dan meinyanyaingi anak auitis, diseikolah BAM juiga tidak ada peirbeidaan antara anak 
auitis ataui anak reiguilar. Diseikolah inkluisi juiga ceindeiruing leibih seidikit bahkan tidak peirnah adanya 
kasuis peimbuilian anak-anak diajari tidak ada arti peirbeidaan deingan satui sama lain. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 

Beirdasarkan peimbahasan dan analisa peinuilis maka dapt ditarik keisimpuilan bahwa 
teirdapat peirbeidaan beilajar meingajar diseikolah luiar biasa dan di seikolah inkluisi dalam meiningkatkan 
kuialitas hiduip anak beirkeibuituihan khuisuis, dan keigiatan beilajar meingajar seikolah luiar biasa dalam 
meiningkatkan kuialitas hiduip anak beirkeibuituihan khuisuis meimiliki nilai leibih tinggi dibangin keiigatan 
beilajar meingajar diseikolah inkluisi dalam meiningkatkan kuialitas hiduip anak beirkeibuituihan khuisuis. 

Lingkuingan inkluisi dapat meingakomodasi seimuia siswa baik yang beirkeibuituihan khuisuis mauipuin 
siswa normal deingan beirbagai latar beilakang yang beiragam. Seihingga hasil yang didapatkan dalam 
meineirapkan keimampuian beirsosialisasi dilingkuingan inkluisi adalah adanya sikap teirbuika bagi anak 
beirkeibuituihan khuisuis pada lingkuingan di mana ia beirada, adanya peinghargaan yang dibeirikan dari 
lingkuingan, saling beirteiguir sapa deingan seisamei teiman, guirui dan staf yang beirada diseikolah, sikap 
saling meingharagai dan meinghormati satui sama lain, seirta sikap yang aktif dalam meingikuiti keigiatan 
yang diadakan oleih seikolah. 
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